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KATA PENGANTAR 

Puji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya, 

sehingga dapat terselesaikannya penyusunan Proceeding SRITI 2011 mi. Buku mi memuat naskah hasil penelitian 
dari berbagai bidang kajian yang akan dipresentasikan pada Seminar Riset Teknologi Informasi (SRITI) 2011 ke-6 
yang telah menjadi agenda tahunan dari Pusat Penelitian dan Pengembangan STMIK AKAKOM Yogyakarta dan 

sekaligus sebagai rangkaian dari peringatan 32 tahun STMIK AKAKOM. 

Call for paper pada seminar SRITI 2011 naskah yang dikirimkan kepada Panitia sudah dalam bentuk full 
paper, sehingga naskah yang masuk ke panitia merupakan naskah final hasil penelitian yang siap dipublikasikan. 

Naskah yang masuk ke panitia selanjutnya di-review oleh para pakar di bidangnya. Atas kesediaan, kerjasama dan 

konsistensinya dalam me-review seluruh naskah yang dikirimkan, panitia inengucapkan banyak terima kasih. 

Kegiatan SRITI 2011 mengambil tema tentang "Implementasi Mobile Computing di Dunia Pendidikan 
dan Industri: Sebuah Peluang dan Tantangan" direncanakan dapat menyidangkan secara paralel sesuai dengan 
kelompok kajian ilmu dalam waktu satu han. Panitia menyadari bahwa, hingga saat mi masih banyak paper 
contents yang belum mengacu pada tema, namun mengingat lingkup bidang kajian teknologi informasi yang sangat 
luas, maka ke depan diharapkan masih dapat ditingkatkan kesesuaian, kedalaman, maupun spektrum kajiannya. 

Meskipun kegiatan seminar dan pendokumentasian naskah dalam proceeding mi telah dipersiapkan dengan 

baik, namun kami menyadari masih terdapat banyak kekurangannya. Untuk itu, panitia mohon maaf yang sebesar-

besamya dan terima kasih atas kepercayaan serta kerjasamanya dalam kegiatan mi. Kritik dan saran perbaikan 
sangat diharapkan untuk penyempumaan di masa mendatang, yang dapat dikirimkan melalui e-mail sriti@akakom. 

acid. 

Kepada semua pihak yang terlibat, baik langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan proceeding 

SRITI 2011, panitia mengucapkan terima kasih. 

Terima kasih. 

Yogyakarta, 17 September 2011 

Panitia SRITI 2011 

Ketua Pelaksana, 

Drs. Tri Prabawa, M.Kom. 
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email: darmanto@akakom.  ac. id  

Abstrak 

Agoritma Huffman merupakan salah satu teknik kompresi yang rnelibatkan distribusi frekuensi suatu simbol untuk 
cmbentuk kode yang unik. Distribusi frekuensi simbol akan mempengaruhi panjang kode Hufflnan-nya. Semakin sering 
mbol tersebut muncul dalam sebuah file maka panjang kode Huffman yang dihasilkan akan semakin pendek. 

Algoritma Adaptive Huffman memiliki tujuan sama dengan algoritma Huffinan, yaitu bertujuan membuat pohon kodc, yang 
ntinya kode-kode mi digunakan untuk mewakili setiap simboL Berbeda dengan algoritma Huffman, dimana sebelum 
cmbentuk pohon kode terlebih dahulu dihitung besar frekuensi dan setiap simbol yang akan dikodekan. Sedangkan 

Adaptive Huff-man menggunakan suatu pohon kode yang dapat menyesuaikan bentuknya path sant simbol dimasukan 
kdalam pohon, tanpa harus mengetahui besar frekuensi dad setiap simbol yang akan dikodekan. 
Futsil yang diperoleh adalah bahwa tidak ada perbedaan rasio kompresi antara hasil kompresi dengan algoritma Huffman 

gan Adaptive Huffman. Sementara itu waktu yang dibutuhkan metode Huffman untuk melakukan proses kompresi Iebih 
pat dibandingkan dengan metode Adaptive Huffman. Metode Adaptive Huffman lebih lambat karena proses pembentukan 

,bon Huffman dilakukan saat pembacaan karakter, sehingga bentuk pohon akan berubah pada saat proses pembacaan 
krakter karena terjadinya perubahan frekuensi. 

Law Kunci: Adaptive Huffinan, Dis ibusifrekuensi, Huffinan, Kompresi, Polion kode 

1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia komputer dikenal istilah 
ernampatan!kompresi data, kompresi merupakan 
knik pemampatan data sehingga diperoleh data 
ru yang memiliki ukuran lebih kecil dari data 
linya, dengan kata lain media penyimpanan yang 

thperlukan untuk menyimpan data akan menjadi 
bth kecil. 

Ada dua jenis metode kompresi yaitu lossless 
n ossy. Kompresi yang bersifat lossless tidak 
enghilangkan informasi-informasi dari file ash 

ehingga cocok untuk. diterapkan untuk file 
,±umen. Sebaliknya met ..)de kompresi lossy akan 

ienghilangkan informasi yang dianggap tidak 
sLgnifikan, sehingga cocok terapkan untuk file 
multimedia berukuran besar. 

Teknik pemampatan data dapat dikategorikan 
enurut jenis data yang akan dimampatkan, yaitu: 

- Teknik kompresi untuk citra diam (still image) 
antara lain: JPEG (Joint Photographic Experts 
Group), GIF (Graphics Interchange Format), 
dan RLC (Run Length Coding). 

- Teknik kompresi untuk citra bergerak (motion 
picture) contohnya : MPEG (Motion Picture 
Expert Group). 

- Teknik kompresi untuk data uinum antara lain: 
LZW (Lempel-Ziv Coding) dan Huffman. 

- Teknik kompresi untuk data sinyal speech 
antara lain : PCM (Pulse Code Modulation), 
SBC (Sub-Band Coding). 
Teknik kompresi umum dapat mengkompresi 

semua jenis data tetapi tidak seefisien teknik 
kompresi khusus. Contoh perangkat lunak yang 
digunakan untuk mengkompresi data menggunakan 
teknik kompresi umum adalah Winzip, Winrar dan 
lain sbagainya. Teknik koinpresi umum mi 
menggunakan metode kompresi bersifat lossless. 



1.2. Tujuan Penelitian 
Dasar dari kompresi adalah meminiinalkan 

jumlah representasi data tanpa menghilangkan 
informasi penting yang terkandung didalainnya. 
Pokok masalah dari penelitian mi adalah 
mengimplementasikan algonitma Huffman dan 
Adaptive Huffman yang digunakan untuk proses 
kompresi file. Hasil berbentuk program enkoder 
untuk mengkornpresi sebuah file. Enkoder hanya 
bisa melakukan kompresi satu file dalam sekali 
proses. Hasil pengolahan file dengan enkoder berupa 
file basil kompresi dengan ekstcnsi *.huf. Dibuat 
juga program dekoder yang akan inengembalikan 
file basil kompresi menjadi seperti aslinya. 

Selanjutnya, dengan dua buali algoritma 
tersebut, file basil akan dibandingkan, baik dari sisi 
rasio kompresi maupun waktu kompresi. 

2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Mengenal Kompresi 

Kompresi bekerja dengan mencari polapola 
perulangan pada data dan menggantinya dengan 
sebuah penanda tertentu. Sebagai contoh sebuah 
karakter ASCII yang diwakili oleh 8 bit, mi diganti 
diwakihi dengan 2 bit, sehingga bila karakter mi 
digunakan beruhang sebanyak 10 kali maka 
ukurannya menjadi 10 x 8 bit = 80 bit, tetapi bila 
karakter mi di wakili dengan 2 bit maka ukurannya 
menjadi 10 x 2 =20 bit. 

Ada dua jenis metode kompresi yang 
digunakan yaitu non-lossy (sering disebut lossless) 
dan lossy. 

Kompresi lossless merupakan metode kompresi 
yang mempertahankan keutuhan informasi yang 
dikandung oleh data, sehingga bila basil kompresi 
dilakukan proses dekoinpresi akan dihasilkan data 
yang saxna seperti sebelum dikoinpiesi. Karena sifat 
kompresi lossless tidak menghilangkan informasi-
informasi dalarn file asli sehiugga cocok diterapkan 
untuk file dokumen, database dan spreadsheet. 
Beberapa lekaik algoritma yang digunakan untuk 
kompresi lossless antara lain : Hufilnan, Adaptive 
Huffman dan LZW. 

Kompresi lossy merupakan metode kompresi 
yang menghilangkan informasi yang dikandung 
untuk data yang dianggap tidak signifikan. Biasanya 
metode mi diterapkan pada file multimedia  

berukuran besar. Contohnya adalah file MP3 
(Audio), MPEG (video), dan JPEG (citra). 

Rasio kompresi merupakan bilangan yang 
inenunjukan perbandingan antara file terkompres 
dengan besar file ash. Untuk menentukan rasio 
kompresi digunakan numus: 

R = (BesarFileTerkompresi )x l00%  
BesarPileA 

Nilai nasio liii dipengaruhi oleh isi data daü 
file yang akan dikoinpres. Bila pada file terdapat 
banyak data yang kemban maka rasio kompresi akan 
semakin tinggi, sebahiknya bila sedikit data yang 
kembar maka rasionya akan semakin kecil. 

2.2 Algorltma Huffman 
Algoritina Huffman merupakan salah satu 

teknik kompresi yang rnelibatkan distribusi 
frekuensi suatu simbol untuk membentuk kode yang 
unik. Distribusi frekuensi simbol akan mem-
pengaruhi panjang kode Hufflnan-nya, semakin 
sering sünbol tersebut muncul daham sebuah file 
maka panjang kode Huffman yang dihasilkan akan 
semakin pendek, contohnya dapat dilihat pada 
Gambar 1. Pemetaan simbol-simbol ke kode 
Huffinan akan menghasilkan kode-kode biner yang 
dapat dikonversikan menjadi suatu file barn dengan 
ukuran file dan jumlah karakter yang lebih kecil dan 
file awal. Proses inilab yang dikenal sehagai proses 
kompresi. 

12 	 10 	8 	 8 

Gambar 1 Pohon Huffman 

Dasac pemikiran algoritma Huffinan adalali S 
bit, sehingga dimisalkan didalam sebuab file berisi 
deretan simbol ASCII "ABRACADABRA" maka 
panjang deretan bit dalam file adahah 11 x 8 bit = 8* 
bit = 11 byte. Jika setiap simbol tersebut diwakili 
oleh bit kode misahnya A=0, B=Ol, C=0010, 
D"OOl 1 dm R=000 maka jumlah bitnya adalah 23 
bits (10100010010100111010001). 

, 	Perbandingan Kinerja Kompresi File Mcnggunakan NAetOe Huffman dengan Adaptive Huffman 
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Kode Huffman mempunyai beberapa sifat 
seperti berikut. 

Setiap kode merupakan prefix kode dan 
merupakan kode biner. Maksudnya adalah kode 
biner yang mewakili setiap simbol hams unik, 
dengan kata lain suatu kode tidak dapat 
dibentuk dari kode lam. 
ContohsimbolA=O,B = 11,C=011. 
Simbol C = 011 kode mi dibentuk bukan dan 
gabungan antara kode A = 0 dan B = 11 tetapi 
kode C = 011 adalah kode prefix (kode awal). 

2. Simbol yang paling sering muncul, jumlah bit 
yang mewakilinya lebih kecil dibandingkan 
dengan karakter lainnya yang jarang muncul. 

Seperti yang dijelaskan diatas algoritma 
Huffman digunakan untuk menetukan kode-kode 
dengan kniteria bahwa kode hams unik dan karakter 
yang sering inuncul dibuat kecil jumlah bitnya, 
adapun algortima pembuatan kode Huffman adalah 
sebagai berikut. 
1. Hitung frekuensi kemunculan dari masing-

masing simbol 
2. Susun simbol berdasarkan jumlah frekuensi, 

diurutkan dari yang berfrekuensi besar ke kecil. 
3. Cari dua simbol dengan frekuensi kecil. 
4. Buat akar pohon dari dua simbol berfrekuensi 

kecil dan tentukan frekuensi akar pohon dengan 
menjumlahkan frekuensi dua simbol tersebut. 

5. Letakkan simbol yang memiliki frekuensi lebih 
besar di kiri akar pohon dan vg herfrekuensi 
kecil di kanan akar pohon. 

6. Kerjakan langkah 2 sampai dengan langkah 5 
sampai semua simbol masuk kedalam pohon 
Huffman. 

7. Buat daftar kode biner dari potion Fluffman 
yang mewakili simbol. 

8. Kodekan setiap simbol berdasarkan dengan 
kode binemya. 

23 Algoritma Adaptive Huffman 
Algoritma Adaptive Hufflman) memiliki tujuan 

sarna dengan algoritma Huffman, yaitu bertujuan 
membuat potion kode, yang nantinya kode-kode mi 
digunakan untuk mewakili setiap simbol yang 
membentuk potion. Adaptive Huffman rnenggu-
nakan suatu pohon kode yang dapat menyesuaikan 
bentuknya pada saat simbol dimasukaii kedalam 
potion, tanpa harus mengetahui be r fre:uensi dan 
setiap simbol yang akan dikodeka. Hal ni berbeda  

dengan algoritma Huffman, yaitu sebelum mem-
bentuk potion kode terlebih dahulu dihitung besar 
frekuensi dari setiap simbol yang akan dikodekan. 

Adaptive Huffinan memiliki karakteristik yang 
sama dengan Huffinan yaitu: 
1. Setiap kode tidak dibentuk dari kode-kode yang 

lainnya. 
2. Simbol yang paling sering muncul, lebih kecil 

jumlah bitnya dibandingkan dengan simbol 
lainnya. 

Yang berbeda hanyalah proses pembentukan 
pohon kodenya saja. Pada Adaptive Huffinian proses 
pembentukan potion dimulai dengan pohon kosong, 
sedangkan pada Huffman dimulai dengan duo Luah 
simbol yang memiliki frekuensi terkecil. 

Dalam proses pembentukan pohon kode 
algoritma Adaptive Huffman menggunakan sebuah 
karakter kontrol (control character atau Escape 
Code). Karakter kontrol mi digunakan untuk 
mengindentifikasi simbol baru yang tidak terdapat 
dalam potion kode pada saat run-time, karakter 
kontrol mi disebut NYA (Not Yet Available) atau 
NYT (Not Yet Transmitted). 

Adapun algoritma Adaptive Huffman adalah 
sebagai berikut. 
1. Inisialisasi potion dengan karakten kontrol NYT 

dengan bobot (weight) 0. 
2. Baca satu persatu simbol sambil membuat 

pohon Huffrnan dengan menjalankan prosedur 
Update Potion. 

3. Buat daflan kode biner dari pohon Huffinan 
yang mewakili simbol, 

4. Kodekan setiap simbol berdasarkan kode 
binemya. 
Adapun langkah-langkah prosedun Up-

date _Pohon yang digunakan untuk membentuk 
pohon Huffman adalah sebagai berikut. 
1. Apakah simbol yang akan dikodekan terdapat 

dalam pohon? 
Jika Tidak, ciptakan simpul baru untuk simbol 
tersebui dan diberi nilai weight = 1, kerjakan 
langkah ke-2. 
Jika Yd, kerjakan langkah ke-4 

2. Ciptakan simpul baru untuk NYT. 
3. Tempatkan sinipul NYT baru dan simpul banu 

dibawah simpul NYT lama. (NYT lama 
dijadikan induk (parent) untuk NYT baru dan 
simpul baru). Kemudian kel]akan langkah ke-6 

Perbandingan Kinerja Kompresi File Mcnggunakan Metode Huffman dengan Adaptive Huffman 
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4. Tempatkan pointer ke simpul dari simbol 
tersebut 

5. Apakah nilai weight+l simpul saat mi, lebih 
besar dan weight simpul lainnya yang berada 
diposisi kanan dalam 1 level atau lebih besar 
dari weight simpul yang berada pada level 
tertinggi. 
Jika Tidak, kerjakan langkáh ke-6. 
Jika Ya, keijakan langkah ke-8 

6. Tambahkan nilai weight simpul mi dengan 1. 
7. Apakah simpul yang dipilih saat mi merupakan 

simpul akar. 
Jika Ya, prosedur Update_Pohon telah selesai. 
Jika Tidak, tempatkan penunjuk ke simpul 
induk, dan kerjakan langkah ke-5 

8. Apakah simpul yang memiliki weight kecil 
adalah simpul induk, 
Jika Ya, keijakan langkah ke-6. 
Jika Tidak kerjakan langkah ke-9. 

9. Tukar posisi simpul saat mi dengan simpul 
yang memiliki nilai weight lebih kecil. Kemu-
dian kerjakan langkah ke-6. 
Dari 	penjelasan 	algoritma 	prosedur 

Update_Pohon diatas, dapat digambarkan flowchart 
seperti Gambar 2. 

so 

Ce% obWAbm 

4 	
/' _ M1 H'1T,m 	 t4,. 

S 
'\• 1*14 

load 

a hi4 

xd&.SeIi 	I 

Gambar 2 Diagram Alir prosedur Update_Pohon 

3. Model Penelitian 
3,1 Kebutuhan Sistem 

Penelitian mi memberi hasil berupa perangkat 
lunak untuk kompresi file dengan metode Huffman 
dan Adaptive Huffman. Pengembangan sistem im 
akan membutuhkan perangkat pendukung yaitu 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Perangkat keras yang digunakan untuk 
membuat program mi adalah komputer standar  
dengan prosesor Pentium 4. Sedangkan perangkot  
lunak yang digunakan untuk membuat sistem adalab 
Sistem Operasi Windows (98/MeINT4/2000/XP), 
dan pengembang aplikasi Borland Delphi 6 standa 
tanpa tambahan komponen luar. 

3.2 Sistem Enkoder 
Pada perancangan sistem enkoder, mast 

yang akan diproscs adalah file-file yang merup 
tile yang berisi dari kode-kode ASCII. Sehii 
dimungkinkan semua file dengan ekstensi apt 
yang ada didalam sistem operasi Windows d 
dikompresi dengan enkoder mi. File yang 
diproses oleh enkoder dalam satu kali pr 
kompresi adalah sebuah file, sehingga enkoder I 
dapat menangani kompresi banyak file dalam 
kali proses kompresi. 

Pada proses enkoder, enkoder akan memi 
seliap kode didalam file masukan kemu 
memproses kode-kode ASCII tersebut dci 
metode Huffman atau Adaptive Huffman. Akhir 
proses mi adalah terbentuknya kode Huffinan 
akan digunakan untuk proses kompresi, pr 
kompresi dilakukan dengan merubah setiap I 
ASCII dalam file masukan kedalam kode Huffm 

Sebush rile 	 Setlep hod. ASCII 	 Sebush Ift 

n9.n 	 dalem file dl de kodeken h-.-* beru yaq 
format ASCII 	 dengan hod. 	 torkompmd  

Masukan 	 Prose. 	 KelLwan 

Gambar 3 Aliran proses dalam enkoder 

File keluaran dari proses enkoder mi 
dari data dan informasi. Data berisi urutar 
(setiap kode ASCII) pada file masukan yang 
dikodekan dengan kode Huffman. Informasi, 
sering disebut header, berisi informasi-infc 
yang dibutuhkan proses dekoder untuk md 
balikan data pada file terkompresi menjad 

, I Perbandingan Kinerja Kompresi File Menggunakan Metode Huffman dengan Adaptive Huffman 
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Huffinan. Gambar 6 adalah antar muka aplikasi 
untuk proses kompresi. 

1inya. Adapun susunan informasi header file dalain 
file terkompresi adalah sebagai berikut. 

jusunan File 
erkompreal 

Header dengan Ukuran Tetap 

Bagian 

	

anjano name 1-ac 4._.j 

Name File 
Kode ASCII 	

4] )umiah bit <ode 
Ukuran dgan Hut 	 Dinarnis fman 

an 
	

DATA Data 

Gambar 4 Rancangan Header File Terkompresi 

3.3 Slstem Dekoder. 
Pada proses dekompresi, dekoder akan 

membaca informasi dan data yang terdapat dalam 
file terkompresi. Setelah menerima masukan 
dekoder akan mengainbil informasi yang dibutuhkan 
untuk menterjemahkan data, apabila infonnasi yang 
dibutuhkan valid, maka dekoder akan membeiituk 
kamus data yang berisi kode ASCII dan kode 
Huffman yang mewakilinya. Selanjutnya dekoder 
mengambil data yang terbentuk dari kode Huffman 
dan menterjemahkan setiap data menjadi kode 
ASCII. 

Keluaran sistem dekoder adalah sebuah file 
tidak terkompres, dengan isi sama dengan file 
aslinya sebelum dilakukan proses kompresi. 

Sebuah file I I Membentuk kamus 4

~~:] terkompresi 	data dan Header 
file dan  

Masukan 	 Prows 	 Keivaran 

Gambar 5 Rancangan proses dekompresi 

3. Hash 
3.1 Antar Muka Proses Kompresi 

Seperti telah disebutkan, bahwa penelitian mi 
memberikan basil berupa program aplikasi kompresi 
dekompresi dengan metode. HufThian dan Adaptive 
Huffnian. 

Pada antar muka untuk proses kompresi mi 
terdapat dua tombol utama yaitu tombol Buka File 
yang digunakan untuk memilih file yang akan 
dikompresi dan tombol Kompresi yang digunakan 
untuk memulai pr ses kompresi. Selain itu ada 
pilihan nitode yang akan digunakan untuk proses 
kompresi yaitu metode Huffman dan Adaptive 

A17s17j 

F 'Hooter F\Praktikum KoindaIN INetMechng  exe 

JFDoci.menlndSetungo\jati'iDesktop\ 	j 
w eikh Dektoi Tutuari 
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( Huffman 

•r Adaptive Huffmar, 
Woktu: 0:7:10 

oj 	nrc*[J 
Gambar 6 Antar muka proses kompresi 

3.2 Antar Muka HasH Proses Kompresi. 
Antar muka mi menampilkaii informasi file 

yang berhasil diknapresi. Informasi uiama yang 
ditanipilkan antara lain nama file yang dikompresi, 
ratio kompresi, ukuran file terkompresi, ukuran 
header file, informasi header file. Infornursi jj 
seperti terlihat pada Gambar 7. Selain itti, inforinasi 
kode Huffinan dari setiap simbol yang dikompresi 
ditampilkan, contohnya seperti Gambar 8. 

—r70. 

OhFST. ,. 
jltxt,a 

ri. 	 J147l 
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Gambar 7 Antar muka informasi hasil kompresi 
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Gambar 8 Antar muka informasi kode Huffman 
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Tabel 1 Perbandingan file hasil kompresi dengan 
ukuran file terkompresi lebih kecil dari file ash 

33 Antar Muka Proses Dekompresi 
Antar muka untuk dekompresi mi terdapat 

tombol dekompres dan tombol untuk memilih file 
yang akan didekompresi. Proses dekompresi 
dilakukan dengan memilih file terkompresi dan 
menekan tombol Dekompres path form Dekompres 
File. Gambar 9 adalab antar muka aplikasi untuk 
proses dekompresi. 

I)tikuiiiprts File  

P1arni File lerkompiesi 

ui 	u 	L :1 

Lkrrnn€o 

Gambar 9 Antar muka proses dekompresi 

3.4 Antar Muka Hasil Proses Dekompresi 
Antar muka informasi hasil dekompresi mi 

menampilkan informasi utama hasil proses 
dekompresi, informasi tersebut diantaranya nama 
file terkompresi, ukuran header, informasi header 
file, ukuran file terkompresi dan ukuran file hasil 
dekompresi, seperti terlihat path Gambar 10. Selain 
itu juga menampilkan daflar karakter ASCII yang 
dikompresi beserta kode Hufflnan-nya, seperti 
terlihat pada Gambar 11. 
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Gambar 10 Antar muka informasi hasil dekompresi 
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Gambar 11 Antar muka informasi kode Huffman 

3.5 Perbandingan Hasil Kompresi 
Perbandingan hasil kompresi digunakan 

untuk melihat perbandmgan ukuran file masukan 
dengan ukuran file hasil (file terkompresi). Tabel 1 
menunjukkan perbandingan hasil kompresi 
menggunakan metode Huffman dan Adaptive 
Huffman. serta file kompresi yang dihasilkan 
aplikasi Winrar. 

Dari hasil diatas dapat diainbil kesimpulan 
bahwa file dengan format text, semakin besar ukuran 
file maka rasio kompresinya semakin besar, hal mi 
disebabkan adanya kode ASCII yang memiliki 
redudansi tinggi pada file tersebut sehingga susunan 
bit kode Huffman-nya semakin pendek. 

Pada file berekstensi *exe  dan *pdf  diatas, 
hasil kompresi memiliki rasio kompresi kecil karena 
semua jenis kode ASCII dikompresi dan rata-rata 
panjang kode Huffman yang mewakili setiap 
karakter ASCII memiliki panjang 8 bit. 
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Tabel 2 Perbandingan file hasil kompresi dengan 
ukuran file terkompresi lebih besar dari file ash 

Pada file Tanya.txt ukuran file kompresinya 
semakin besar disebabkan sedikitnya redundansi dan 
kode ASCII tertentu, sehingga susunan bit-bit kode 
huffman yang mewakilinya tidak terlalu pendek. 
Kemudian pada file Abra.Lxt ukuran file terKcm-
presnya semakin besar hal mi disebabkan ukuran file 
terlalu kecil yaitu 12 byte, sehingga hasil korpresi 
kurang optimal karena ukurat headeaya jauh lebih 
besar dari ukuran data hasil kompresinya. 

Pada file abra.txt ukuran file hasi! kompresi 
Huffman dan Adaptive Huffman berbeda 1 byte, 
karena pada metode Adaptive Huffman, kode 
Huffman yang mewakili kode ASCII berfrekuensi 
kecil dimungkinkan memiliki susunan bit kode 
Huffman lebih panjang 1 bit, sehingga file hasil 
kompresi antara metode Adaptive Huffman 
dimungkinkan memiliki perbedaan ukuran file 1 
byte lebih besar dari metode Huffman. 

Untuk file dengan format terkompresi seperti 
file berekstensi *.jpg  hasil kompresi yang dilakukan 
lebih besar dari file aslinya karena panjang bit kode 
huffman yang mewakili setiap kode ASCII rata-rata 
memiliki anjang 8 bit (sama dengan ukuran kode 
ASCII) selain itu ukuran header file yang dihasilkan 
besar, karena semua jenis kude ASCII dikodekan. 

Tabel 3 Perbandingan waktu kompresi 

Huffmen 

Nem6 File Ukuran unpr sal 7 p:852 

 

Explorsr.exe 1.032,162 0:0:10 0.1 	0  

Irianio-,eportpdl 766.631 00:00 0:903 0:4:501 0:13:540 

Kounlimpm 
661,002 080 0.,490 0:0:230 0:3:655 

S.rv.dJnuti.rtf 2.815A20 0:0:40 0:1b8 ',10I 0:13:59 

Thmp.bn 360182 0:0:10 '1.415 2:1:562 0:4:621 

T$nya.txl 566 0:0:0 0:0:20 0:0:0 

REAOME.Lnt 8.314 0 0:0:70 0:0:20 1 	0:0:60 

WB"4pg 14,000 0:0:10 01:362 O:681 

O&IU6.J8.W9 133.002 020 0.t662 0:862 

dD:O:lO 12 0 0:0:10 0 

Dan hasil diatas, waktu yang dibutuhkan 
metode Huffman untuk melakukan pros(-. ,,, konipresi 
lebih cepat dibandingkan dengan metode Adapivc 
Huffman. Path metode Huffman proses kompresi 
lebih cepat karena bentuk pohon Hurfnun tidak 
mengalami perubahan akibat perubahi frekueisi 
dari karakter yang masuk, karena fiekuensi dan 
setiap karakter sudah diketahui. Metode Adaptive 
Huffman lebih lambat karena path inetode Adaptive 
Huffman proses pembentukan potion Huffman 
dilakukan saat pembacaan karakter, sehingga bentuk 
pohoii akan berubah pada saat proses pembacaan 
karakter karena terjadinya peruba1an frekuensi. 
Proses perubahan pohon inilah ;ng membuat 
metode Adaptive Huffman lebih lambat prosesnya. 

3.6 Pcrbandingan Metode Huffman dan Adaptive 
Huffman 

)ari aplikasi yang tela1 ibuat dapat disim-
pulkan bahwa file hasil pere acingan dari kedua 
nietode mi yang sangat signifikasi adalah waktu 
kompres. 1:3erikut mi tabel Perbandingan metode 
Huffinan dan Adaptive Huffhian. 

Tabel 4 Perbandingan Kompresi Metode Huffman 
dan Adantive Huffinan 

File Hasil 	8esar tile same atau lebih 	Baser file same atau lebih 
Kompresi 	kecil 1 byte dad Adaptive 	baser 1 byte dad Huffn,an 

Huffrnan 

Waktu 	 Cepat, karena w0ktu 	Lambat, karena WaktU 
Kompres 	proses pernLeotkir 	proses petubentukan 

pohon Huffnion.nye tebili 	phon Huffman-nya Ieblh 

cept.. 	 I lambat 

4. Kesimpulan 

esdasarkan hasil j;cehtian di atas, maka 
kesimpulan yang dapat dit. ' ...lalah: 
1. Sistem dapat mengkm'rsi semua file dengan 

ekstensi apapun. 
2. ]leader file mampu inenampung kode Huffman 

yang dihasilkan pross i'r.mpresi sampai 32 bit. 
3. File hasil kompresi 'Jode Huffman rnem-

punyai ukuran sana 	eb2h kecil 1 byte dan 
metode Adaptive Huffman 

Perbandingan Kinerja Kompresi File Mcnggunakan Metode Huffman dengan Adaptive Huffman 
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4. Waktu kompresi dengan metode Huffman lebih 
cepat dibanding metode Adaptive Huffinan, 
karena waktu proses pembentukan pohon 
Huffman-nya lebih cepat.. 
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